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MOTTO 

 

“Teruslah melangkah meski perlahan, karna setiap langkah mendekatkan pada 

tujuan.” 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja, 

keselamatan kerja, dan kompensasi terhadap motivasi kerja petugas penjaga palang 

pintu perlintasan kereta api di wilayah Resort 8.16 Lawang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh Petugas Penjaga Jalan Lintasan (PJL) yang 

bertugas di wilayah Resort 8.16 Lawang sebanyak 40 orang, dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh sehingga seluruh populasi 

dijadikan responden penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner dengan skala Likert. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan lingkungan kerja, keselamatan kerja, dan 

kompensasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja petugas PJL Resort 

8.16 Lawang. Secara parsial, lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi kerja, keselamatan kerja berpengaruh positif dan signifikan serta 

menjadi variabel yang paling dominan memengaruhi motivasi kerja, dan 

kompensasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Hasil 

analisis menunjukkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,720 yang berarti bahwa 

72% variasi motivasi kerja dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

Kata kunci: lingkungan kerja, keselamatan kerja, kompensasi, motivasi kerja. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of work environment, occupational 

safety, and compensation on the work motivation of railway level crossing 

gatekeepers in the Resort 8.16 Lawang area. This research employed a quantitative 

approach with a correlational research design. The population in this study 

consisted of all Railway Level Crossing Guards (PJL) working in the Resort 8.16 

Lawang area, totaling 40 employees. The sampling technique used was saturated 

sampling, in which all members of the population were selected as research 

respondents. Data were collected through the distribution of questionnaires using 

a Likert scale. The data analysis method applied was multiple linear regression 

analysis with the assistance of SPSS software. The results of the study indicate that 

simultaneously the work environment, occupational safety, and compensation have 

a significant effect on the work motivation of PJL officers in Resort 8.16 Lawang. 

Partially, the work environment has a positive and significant effect on work 

motivation, occupational safety has a positive and significant effect and is the most 

dominant variable influencing work motivation, and compensation also has a 

positive and significant effect on work motivation. The coefficient of determination 

shows a value of 0.720, which means that 72% of the variation in work motivation 

can be explained by the three variables, while the remaining 28% is influenced by 

other factors outside the scope of this study. 

Keywords: work environment, occupational safety, compensation, work motivation. 



 
 

1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di masa kemajuan transportasi dan logistik Indonesia makin cepat, 

sistem perkeretaapian menjadi tulang punggung penting dalam mobilitas barang 

dan penumpang (Rivaldi, 2024). Peningkatan volume operasional kereta api 

serta interaksinya dengan moda transportasi jalan raya turut meningkatkan 

tantangan keselamatan operasional, khususnya pada titik-titik perlintasan 

sebidang (Hromádka & Funk, 2024). Menurut World Health Organization 

(WHO, 2022) kecelakaan transportasi menyebabkan lebih dari 1,35 juta 

kematian setiap tahun di seluruh dunia, dan sekitar 5–10% di antaranya berasal 

dari moda kereta api di negara berkembang yang memiliki banyak perlintasan 

sebidang tanpa pengawasan penuh. Data tersebut menunjukkan bahwa 

keselamatan kerja dalam sektor transportasi publik merupakan isu global yang 

memerlukan perhatian serius. 

Kondisi tersebut juga tercermin di Indonesia. Berdasarkan data 

Kementerian Perhubungan Republik Indonesia terdapat 1.247 kecelakaan 

kereta api pada periode 2018–2022, dengan sekitar 40% di antaranya terjadi di 

perlintasan sebidang. Sebagian besar disebabkan oleh human error yang 

berkaitan dengan rendahnya motivasi dan kewaspadaan petugas (Utami, 2024). 

Hal ini menegaskan bahwa faktor manusia memegang peran penting dalam 
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menjaga keselamatan operasional di lapangan, terutama bagi petugas penjaga 

palang pintu yang menjadi garda terdepan dalam mencegah kecelakaan. 

Profesi penjaga palang pintu perlintasan kereta api memiliki 

karakteristik kerja yang menuntut petugas bekerja dengan sistem shift, 

menghadapi lingkungan fisik terbuka yang terpapar panas, hujan, dan 

kebisingan, serta memiliki tanggung jawab tinggi terhadap keselamatan publik. 

Setiap kesalahan kecil dapat berakibat fatal, baik bagi pengguna jalan maupun 

perjalanan kereta api (Samsul et al., 2025). Afriansyah & Hariyono (2023) 

menambahkan bahwa kondisi ergonomi pos jaga dan beban kerja mental 

berpengaruh signifikan terhadap konsentrasi serta motivasi kerja petugas. 

Adapun, lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung adalah komponen 

penting yang dapat menaikkan kinerja serta motivasi mereka. 

Motivasi merupakan unsur yang sangat penting bagi karyawan karena 

berfungsi sebagai pendorong utama yang menentukan arah, intensitas, dan 

ketekunan seseorang dalam bekerja. Firmansa (2024) menyatakan bahwa 

motivasi yang tinggi mampu meningkatkan semangat, konsistensi, serta 

tanggung jawab karyawan Saat melaksanakan tugas yang telah dibebankan 

kepadanya. Lebih lanjut, Bahri & Prabowo, (2024) menjelaskan bahwa 

motivasi berperan penting dalam membentuk perilaku kerja yang produktif, 

termasuk meningkatkan kedisiplinan, komitmen, dan kualitas kinerja. Temuan 

Rozy & Anisah (2013)  juga menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki 

motivasi tinggi cenderung bekerja lebih fokus, memiliki inisiatif lebih besar, 

serta mampu mengambil keputusan kerja dengan lebih baik, terutama pada 
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situasi yang menuntut kewaspadaan. Dengan demikian, motivasi bukan hanya 

berfungsi sebagai dorongan psikologis, tetapi juga menjadi faktor fundamental 

yang menentukan efektivitas dan keberhasilan pelaksanaan tugas karyawan, 

khususnya pada pekerjaan dengan risiko tinggi dan tanggung jawab besar 

seperti penjaga palang pintu perlintasan kereta api. 

Berdasarkan hasil pra-survey terhadap Petugas Penjaga Jalan Lintasan 

(PJL) di Resort 8.16 Lawang, diketahui bahwa sebagian besar petugas 

menyatakan sistem kerja tiga shift masih dapat dijalani, meskipun shift malam 

dirasakan paling berat karena harus bekerja pada jam istirahat normal dan 

menuntut tingkat konsentrasi yang tinggi. Kondisi lingkungan dan keselamatan 

kerja pada umumnya dinilai cukup baik dan fasilitas keselamatan sudah 

memadai, namun beberapa petugas masih merasakan kekhawatiran terhadap 

keselamatan kerja akibat faktor cuaca, kepadatan lalu lintas, potensi 

kriminalitas, serta risiko kelalaian dalam bertugas. Kekhawatiran tersebut 

diperkuat oleh masih terjadinya kecelakaan di perlintasan sebidang. Di Daerah 

Operasi 8 Surabaya, PT KAI (Persero) mendata sebanyak 21 kejadian 

kecelakaan di perlintasan sebidang sepanjang periode Januari hingga Oktober 

2025 (Devi, 2025). Kondisi ini mengindikasikan bahwa risiko kecelakaan masih 

cukup tinggi dan menuntut kewaspadaan serta konsentrasi penuh dari Petugas 

Penjaga Palang Pintu Perlintasan Kereta Api (PJL) dalam menjalankan 

tugasnya. Meski demikian, data kejadian tersebut tidak menimbulkan rasa 

khawatir yang berlebihan, melainkan menjadi pengingat bagi petugas untuk 

semakin meningkatkan kewaspadaan. Situasi tersebut justru mendorong 
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petugas untuk selalu memastikan tidak terdapat potensi bahaya di sekitar 

lingkungan kerja serta secara konsisten menerapkan budaya keselamatan dalam 

setiap pelaksanaan tugas. Dengan demikian, tingginya risiko menjadi faktor 

yang memperkuat komitmen terhadap keselamatan dan profesionalisme kerja. 

Pada aspek kompensasi, sebagian petugas menilai gaji dan insentif yang 

diterima belum sepenuhnya sesuai dengan beban dan risiko kerja, terutama 

dikaitkan dengan status kerja outsourcing dan keterbatasan jenjang karier. 

Meskipun demikian, motivasi kerja petugas tetap terjaga yang didorong oleh 

tanggung jawab sebagai kepala keluarga, kebutuhan ekonomi, nilai ibadah 

dalam pekerjaan, serta dukungan dari atasan dan rekan kerja. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa motivasi kerja Petugas PJL dipengaruhi oleh lingkungan 

kerja, keselamatan kerja, dan kompensasi, sehingga perlu dikaji lebih lanjut 

secara empiris. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, masih terdapat kesenjangan 

penelitian karena belum banyak kajian yang menguji pengaruh lingkungan 

kerja, keselamatan kerja, dan kompensasi untuk motivasi kerja secara simultan, 

terutama pada konteks pekerjaan berisiko tinggi seperti petugas penjaga palang 

pintu perlintasan kereta api. Penelitian sebelumnya juga lebih banyak dilakukan 

pada sektor industri dan instansi pemerintahan sehingga belum menggambarkan 

kondisi kerja lapangan yang menuntut kewaspadaan tinggi dan risiko 

kecelakaan real-time. Selain itu, aspek lingkungan kerja terkait kejenuhan tugas 

repetitif dan tanggung jawab keselamatan publik belum menjadi perhatian 

utama dalam penelitian terdahulu. Maka dari itu, penelitian ini diperlukan untuk 
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mengisi kekosongan tersebut melalui studi kasus pada Petugas PJL Kereta Api 

di wilayah Resort 8.16 Lawang, Kabupaten Malang. 

Penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa kondisi lingkungan kerja, 

keselamatan kerja, dan kompensasi memiliki pengaruh penting terhadap 

motivasi kerja. Penelitian Nur Rahmi (2020) menemukan bahwa lingkungan 

kerja fisik dan nonfisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 

kerja pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo. Lingkungan kerja 

yang tertata, hubungan yang baik, serta dukungan pimpinan terbukti mendorong 

peningkatan semangat dan kenyamanan kerja. Berikutnya, penelitian oleh 

Zebua et al., (2022) pada PT PLN (Persero) UP3 Nias memperlihatkan 

bagaimana program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh positif 

terhadap motivasi kerja melalui meningkatnya rasa aman selama bekerja. Di sisi 

lain, penelitian Ihsan et al., (2024) menegaskan bahwa kompensasi, baik 

finansial maupun nonfinansial, memiliki dampak positif terhadap motivasi 

kerja. Keseluruhan penelitian-penelitian tersebut menegaskan bahwa 

lingkungan kerja yang baik, keselamatan kerja yang terjamin, dan kompensasi 

yang adil merupakan faktor penentu dalam membentuk motivasi kerja, 

meskipun penelitian khusus pada konteks pekerjaan berisiko tinggi seperti 

penjaga palang pintu perlintasan kereta api masih terbatas. 

Selain lingkungan fisik, keselamatan kerja juga merupakan aspek yang 

tidak dapat diabaikan. Petugas penjaga palang pintu bekerja di area berisiko 

tinggi dan dituntut untuk selalu waspada terhadap kemungkinan kecelakaan lalu 

lintas maupun gangguan teknis. Implementasi protokol keselamatan kerja yang 
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tepat dapat meminimalkan kecemasan kerja dan meningkatkan rasa aman, yang 

pada akhirnya mendorong peningkatan motivasi kerja. Sebaliknya, 

ketidakpastian dan kondisi kerja berisiko dapat menurunkan semangat dan rasa 

tanggung jawab dalam melaksanakan tugas (Septyarini & Ridho, 2023). 

Dalam konteks ini, faktor psikologis seperti kejenuhan akibat tugas yang 

berulang juga dapat muncul, meskipun sifatnya bukan faktor utama. Rutinitas 

menutup dan membuka palang secara terus-menerus dapat menimbulkan rasa 

bosan yang berdampak pada penurunan fokus kerja. Oleh karena itu, penciptaan 

lingkungan kerja yang dinamis serta penghargaan terhadap kinerja petugas 

perlu diperhatikan agar motivasi kerja tetap terjaga (Khalidah & Adi, 2022). 

Selain dua faktor tersebut, kompensasi juga menjadi salah satu 

determinan utama motivasi kerja. Handoko (2020) menjelaskan kompensasi 

adalah semua jenis imbalan yang diberikan kepada karyawan atas kontribusinya 

secara finansial dan non-finansial. Kompensasi yang adil dan proporsional 

terhadap beban kerja akan menumbuhkan rasa puas serta meningkatkan 

semangat kerja. Di sisi lain, ketidakadilan dalam mekanisme pemberian 

kompensasi dapat menimbulkan rasa tidak puas, mengurangi motivasi, serta 

berdampak negatif pada kinerja (Ihsan et al., 2024). 

Studi ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih teoritis dengan 

memperkaya bukti empiris berkenaan dengan unsur-unsur yang memengaruhi 

motivasi kerja, khususnya dalam konteks pekerjaan dengan risiko tinggi di 

sektor transportasi. Secara praktis, kajian ini diharapkan mampu memberikan 

masukan bagi PT Kereta Api Properti Manajemen (KAPM) dalam 
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meningkatkan kesejahteraan, keselamatan, serta motivasi kerja petugas penjaga 

palang pintu melalui pengelolaan lingkungan kerja, sistem keselamatan, dan 

kompensasi yang lebih optimal. 

1.2 Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang yang telah dijelaskan, makan rumusan 

masalahnya sebagai berikut: 

A. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja, keselamatan kerja, dan 

kompensasi secara simultan terhadap motivasi kerja petugas penjaga 

palang pintu perlintasan kereta api di wilayah Resort 8.16 Lawang. 

B. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi kerja petugas 

penjaga palang pintu perlintasan kereta api di wilayah Resort 8.16 

Lawang. 

C. Bagaimana pengaruh keselamatan kerja terhadap motivasi kerja petugas 

penjaga palang pintu perlintasan kereta api di wilayah Resort 8.16 

Lawang. 

D. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap motivasi kerja petugas penjaga 

palang pintu perlintasan kereta api di wilayah Resort 8.16 Lawang. 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang diperoleh maka peneliti menyusun tujuan 

penelitian sebagai berikut: 
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A. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja, keselamatan kerja, 

dan kompensasi secara simultan terhadap motivasi kerja petugas 

penjaga palang pintu perlintasan kereta api di wilayah Resort 8.16. 

B. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi kerja 

petugas penjaga palang pintu perlintasan kereta api di wilayah Resort 

8.16 Lawang. 

C. Untuk mengetahui pengaruh keselamatan kerja terhadap motivasi 

kerja petugas penjaga palang pintu perlintasan kereta api di wilayah 

Resort 8.16 Lawang. 

D. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap motivasi kerja 

petugas penjaga palang pintu perlintasan kereta api di wilayah Resort 

8.16 Lawang. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoritis 

Temuan ini bisa diharapkan memperkaya kajian empiris untuk 

ranah manajemen SDM, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh 

lingkungan kerja, keselamatan kerja, dan kompensasi terhadap motivasi 

kerja. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan teori motivasi kerja, terutama pada pekerjaan 

dengan tingkat risiko dan tanggung jawab tinggi seperti penjaga palang 

pintu perlintasan kereta api. 

B. Manfaat Praktis 
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a. Bagi Perusahaan (PT. Kereta Api Properti Manajemen / 

KAPM). 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam 

menyusun kebijakan yang lebih efektif terkait pemberian 

kompensasi, perbaikan lingkungan kerja, dan peningkatan 

keselamatan kerja, sehingga dapat mendorong peningkatan motivasi 

dan kinerja petugas penjaga palang pintu. 

b. Bagi Karyawan / Petugas Penjaga Palang Pintu 

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman bahwa 

motivasi kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama 

lingkungan kerja, keselamatan kerja, dan kompensasi, sehingga 

diharapkan karyawan mampu meningkatkan kesadaran terhadap 

pentingnya tanggung jawab dan disiplin kerja. 

c. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 

Kajian ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian lanjutan 

yang berkaitan dengan pengaruh faktor-faktor organisasi terhadap 

motivasi kerja, khususnya dalam konteks pekerjaan di sektor 

transportasi publik dan perkeretaapian. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan dialog terkait dampak Lingkungan Kerja, 

Keselamatan Kerja, dan Kompensasi terhadap Motivasi Kerja Petugas Penjaga 

Pintu Perlintasan Kereta Api (PJL) Resort 8.16 Lawang, beberapa kesimpulan dapat 

ditarik sebagai berikut: 

1. Lingkungan Kerja, Keselamatan Kerja, dan Kompensasi secara simultan 

terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Motivasi Kerja 

Petugas PJL Resort 8.16 Lawang. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat 

motivasi petugas merupakan hasil dari perpaduan antara kondisi lingkungan 

kerja, tingkat keselamatan yang dirasakan, serta kompensasi yang diterima. 

2. Lingkungan Kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja 

Petugas PJL Resort 8.16 Lawang. Keinginan dan motivasi para petugas 

untuk menjalankan tugas mereka dapat ditingkatkan dengan lingkungan 

kerja yang aman dan nyaman, yang didukung oleh hubungan kerja yang 

positif. 

3. Keselamatan Kerja berpengaruh signifikan dan menjadi variabel yang 

paling dominan terhadap Motivasi Kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa 

rasa aman ketika bekerja merupakan aspek utama yang memengaruhi 

motivasi Petugas PJL, mengingat karakteristik pekerjaan yang memiliki 

tingkat risiko tinggi. 
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4. Kompensasi juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Motivasi 

Kerja Petugas PJL Resort 8.16 Lawang. Pemberian kompensasi yang 

memadai berkontribusi pada pemenuhan kebutuhan petugas sekaligus 

mendorong mereka untuk menunjukkan kinerja yang lebih optimal. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan mengikuti prosedur dan metode yang 

berlaku. Namun, peneliti menyadari bahwa ada batasan-batasan tertentu yang harus 

diperhatikan agar temuan penelitian dapat diinterpretasikan dengan tepat dan 

dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya. 

1. Pengisian kuesioner dilakukan pada saat responden sedang bertugas 

dalam sistem kerja shift, sehingga tidak tertutup kemungkinan 

responden mengisi kuesioner dalam keadaan terburu-buru atau kurang 

berkonsentrasi. 

2. Terdapat potensi bahwa responden memberikan jawaban yang dianggap 

paling tepat atau sesuai harapan, sehingga tidak sepenuhnya 

menggambarkan kondisi sebenarnya. 

3. Penelitian yang mengombinasikan variabel lingkungan kerja, 

keselamatan kerja, dan kompensasi secara simultan terhadap motivasi 

kerja masih relatif terbatas, sehingga ruang untuk melakukan 

perbandingan hasil penelitian secara lebih luas masih belum optimal. 
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5.3 Saran 

A. Saran untuk peneliti selanjutnya 

Penelitian mendatang disarankan untuk memasukkan hal lain yang 

belum tercakup di studi ini, mislanya kepemimpinan, kepuasan kerja, 

beban kerja, maupun komitmen organisasi, untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang berbagai faktor yang 

memengaruhi motivasi kerja. Selain itu, penelitian berikutnya juga dapat 

menerapkan metode yang berbeda, misalnya pendekatan kualitatif atau 

metode campuran (mixed methods), sehingga fenomena terkait motivasi 

kerja dapat dieksplorasi secara lebih mendalam. 

B. Saran untuk Perusahaan 

Manajemen diharapkan terus melakukan peningkatan terhadap 

kualitas lingkungan kerja, khususnya pada aspek-aspek yang masih belum 

optimal, guna menciptakan suasana kerja yang lebih kondusif dan 

mendukung peningkatan motivasi petugas. Mengingat bahwa 

keselamatan kerja merupakan variabel yang paling berpengaruh, pihak 

manajemen perlu mempertahankan serta memperkuat penerapan standar 

keselamatan, baik melalui penyediaan fasilitas keselamatan yang 

memadai maupun pelaksanaan pelatihan keselamatan secara rutin. Selain 

itu, manajemen juga disarankan untuk melakukan evaluasi terhadap 

sistem kompensasi agar lebih proporsional dengan beban dan risiko 

pekerjaan Petugas PJL, sehingga mampu mendorong peningkatan 

motivasi dan kesejahteraan petugas secara berkelanjutan. 
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